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Just Do the Best, Let Allah Do the Rest  
Lakukanlah yang terbaik dan biarkan Allah yang menentukan 
Nyi Raden Siti Rohana 
 
Mindset is Do’a, Perjuangan adalah Seni 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf Arab Nama 
Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B b 
3 ت tā’ T t 
4 ث tsā’ S ts 
5 ج Jīm J j 
6 ح chā’ H ch 
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7 خ khā’ Kh kh 
8 د Dāl D d 
9 ذ Dzāl Z dz 
10 ر rā’ R r 
11 ز Zai Z z 
12 س Sīn S s 
13 ش Syīn Sy sy 
14 ص Shād S sh 
15 ض Dhād D dh 
16 ط thā’ T th 
17 ظ dzā’ Z zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G gh 
20 ف fā’ F f 
21 ق Qāf Q q 
22 ك Kāf K k 
23 ل Lām L l 
24 م Mīm M m 
25 ن Nūn N n 
26 و Wau W w 
27 ه hā’ H h 
28 ء Hamzah ' ‘ jika di tengah dan di akhir 
29 ي yā’ Y y 
B. Penulisan Vokal 
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1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah a a 
2 ﹻ Kasrah i i 
3 ﹹ Dhammah u u 
Contoh: 
 َﻛ َﺘ ﺐ  : kataba   َﺣ ِﺴ َﺐ  : chasiba   َﺐِ ﺘُﻛ : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  ْﻰَ ـ fatchah/yā’ ai a dan i 
2  ْﻮ َ ـ fatchah/wau au a dan u 
Contoh:  
 َﻛ ْﻴ َﻒ  : kaifa   َل ْﻮَﺣ  : chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 ﺎـَ ـ  َﻰـ  fatchah/alif atau yā ā a bergaris atas 
2  ْﻰِ ـ kasrah/ yā ī i bergaris atas 
3  ْﻮُ ـ dhammah/wau ū u bergaris atas 
Contoh: 
 َﻗ َلﺎ  : qāla 
 ِ ﻗ ْﻴ َﻞ  : qīla 
 َر  َﻣﻰ  : ramā 
 َ ـﻳ ُﻘ ْﻮ ُل  : yaqūlu 
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A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 ْﻟا َﻤ ِﺪ ْـﻳ َﻨ ُﺔ  ْﻟا ُﻤ َـﻨ ﱠﻮ َر  ُة  : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 
 َﻃ ٌﺔَﺤْﻠ    : Thalchah 
B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
 َر  ـﱠﺑ َﻨﺎ  : rabbanā 
 ﱡﺮﻟا ْو ُح  : a’r-rūch 
 َﺳ ّ ِﻴ َﺪ ٌة   : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah (لا)  




a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
 ﱠﺮﻟا ُﺟ ُ ﻞ  : ar-rajulu 
 ﱠﺴﻟا ّ ِﻴ َﺪ ُة  : as-sayyidatu 
 َﻘﻟا َﻠ ُﻢ  : al-qalamu 
 َ ﳉا َﻼ ُل  : al-jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 َﻘﻟا َﻠ ُﻢ  َْﳉا ِﺪ ْ ﻳ ُﺪ   : al-qalamul-jadīdu 
 ْﻟا َﻤ ِﺪ ْـﻳ َﻨ ُﺔ  ْﻟا ُﻤ َـﻨ ﱠﻮ َر ة  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 ﱠﺮﻟا ُﺟ ُ ﻞ  : a’r-rajulu  




D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 َو ِإ ﱠن  َ ﷲ  َُﳍ َﻮ  َﺧ ْـﻴ ُﺮ  ﱠﺮﻟا ِزا ِ ﻗ َْﲔ  : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 َﻓ َﺄ ْو ُ ـﻓ ْﻮ ْﻟا ا َﻜ ْﻴ َﻞ  َو ْﻟا ِﻤ ْـﻴ َﺰ ا ن   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 ِﺑ ْﺴ ِﻢ  ِﷲ  ﱠﺮﻟا َْﲪ ِﻦ  ﱠﺮﻟا ِﺣ ْﻴ ِﻢ   : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 ِإ ﱠﻧ ِﺎ ِƅ  َو ِإ ﱠﻧ ِإ ﺎ َﻟ ْﻴ ِﻪ  َر ِﺟا ُ ﻌ ْﻮ َن   : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 َو َﻣ َُﳏ ﺎ ﱠﻤ ٌﺪ  ِإ ﱠﻻ َر ُﺳ ْﻮ ٌل   : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 َ ﳊا ْﻤ ُﺪ ِƅ  َر ِّب  ْﻟا َﻌ َﻟﺎــ ِﻤ َْﲔ   : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
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Ahlu al-Hadits : Pengguna metode ijtihad menggunakan pendekatan 
teks Al-Qur’an maupun Hadis yang bersifat tekstual 
Ahlu al-Ra’yi  : Pengguna metode ijtihad menggunakan pendekatan 
rasio   / akal bersifat logis kontekstual 
Al-‘urf  : Adat kebiasaan 
Al-chadd : Batasan 
Al-Istichsan : Pendapat yang berpegang pada kebaikan sesuatu bagi 
umat manusia sehingga apa yang dipandang baik 
boleh dikerjakan atau dipedomani 
Al-Qiyas : Pertimbangan suatu hal dengan perbandingan atau 
persamaan dengan hal yang lain 
Al-tasamuch  : Toleransi, kelapangan dada, keluasan pikir 
Furu’  : Hukum tentang kewajiban agama yang tidak pokok 
yang dijabarkan, hukum tambahan 
Gradual  : Berangsur-angsur 
Ijtihad : Usaha sungguh-sungguh yang dilakukan oleh para 
ahli agama untuk mencapai suatu putusan hukum 
syarak mengenai kasus yang penyelesaiannya belum 
ada di al-Quran dan Sunah 
Ikhtilaf  : Perbedaan 
Islamophobia : Ketakutan berlebihan terhadap pemeluk agama Islam 
Istidla>l  : Pembuktian ; pencarian rujukan tekstual pada ayat-
ayat Al-quran atau Hadis 
Masha>lihu al-mursalah  : Penetapan sebuah hukum berdasarkan pada kemas-
lahatan 
Ofensif  : Serangan  
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Budaya Universitas Sebelas Maret. 
 
Skripsi ini membahas bagaimana sejarah terbentuknya Risalah Amman dan 
esensi dari risalah tersebut serta konsep toleransi antar-mazhab dalam risalah 
tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Risalah Amman muncul sebagai jawaban atas 
Islamophobia yang terjadi di dunia pasca aksi terorisme 9/11. Risalah ini 
terbentuk melalui serangkaian proses panjang perundingan antar ulama pada tahun 
2004-2006 atas gagasan Raja Abdullah II dari Yordania. Hasil perundingan 
tersebut melahirkan Tiga Poin Risalah Amman yang telah ditandatangani oleh 552 
ulama dari berbagai negara. Risalah ini mengusung suatu konsep toleransi yang 
berorientasi pada kerukunan antar umat Islam untuk saling menghargai dalam 
perbedaan mazhab sehingga tercapai persatuan Islam, serta menjadi jembatan 
dalam sebuah kebinekaan mazhab. 
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This research explains three aspect: (1) the history formed of the Amman 
Message making, (2) it elaborated the essence of the message, (3) the concept of 
tolerance between school of Islam in the message. The research method used is 
descriptive qualitative. The results of this research shows that the Amman 
Message appears in response to Islamophobia that occured in the world after the 
9/11 terrorist acts. This message was formed through a series of long process of 
negotiations among scholars in 2004-2006 on the idea of King Abdullah II of 
Jordan. The results of these negotiations gave birth to Three Points Amman 
Message which has been signed by 552 scholars from various countries. This 
message establishes a concept of  tolerance oriented of harmony among Muslims 
to respect each other in the different schools in order to achieve the unity of Islam, 
as well as being a bridge in a diversity of schools. 
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  .ﻣﺎرس سﻼﻴﺒﻴﺳ ﲜﺎﻣﻌﺔ اﻟﺜﻘﺎﻓﻴﺔ ماﻟﻌﻠﻮ  ﻛﻠﻴﺔ اﻟﻌﺮﰊ اﻷدب ﻗﺴﻢ اﻟﻌﻠﻤﻲ اﻟﺒﺤﺚ (.٦۰۰۲
  
 اﳌﺬاﻫﺐ ﺑﲔ اﻟﺘﺴﺎﻣﺢ ﻣﻔﻬﻮم وﻛﺬﻟﻚ ، وﺟﻮﻫﺮﻫﺎ ﻋﻤﺎن رﺳﺎﻟﺔ ﺗﺎرﻳﺦ ﻋﻦ اﻟﺒﺤﺚ ﺬاﻫ ﻳﺒﺤﺚ
 ر رﺳﺎﻟﺔﻮ ﻫﻲ ان ﻇﻬ اﻟﺒﺤﺚ ﻫﺬا اﻟﻮﺻﻔﻲ اﻟﻨﻮﻋﻲ. ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻣﻨﻬﺞ ﻮﻫ اﳌﺴﺘﻌﻤﻞ اﻟﺒﺤﺚ ﻣﻨﻬﺞﻓﻴﻬﺎ. 
 ﻣﻦ ﺳﻠﺴﻠﺔ ﻋﱪ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻫﺬﻩ . وﻟﺪت١١/٩ اﻹرﻫﺎب ﺑﻌﺪ وﻗﻌﺖ اﻟﱵ ﻓﻮﺑﻴﺎاﻹﺳﻼﻣﻮ  ﻋﻠﻰ ﻠﺮدَ ﻋﻤﺎن ﻟ
ﻣﻦ  اﻟﺜﺎﱐ ﷲ ﻋﺒﺪ اﳌﻠﻚ ﻓﻜﺮة ﻣﻦ ٦۰۰۲-٤۰۰۲ اﻟﻔﱰة ﰲ اﻟﻌﻠﻤﺎء ﺑﲔ اﻟﻄﻮﻳﻠﺔ اﳌﻔﺎوﺿﺎت ﻋﻤﻠﻴﺔ
 ﻋﻠﻴﻬﺎ وﻗﻌﺖ اﻟﱵ ﻋﻤﺎن رﺳﺎﻟﺔ ﻧﻘﺎط ﻣﻦ ﺛﻼث اﳌﻔﺎوﺿﺎت ﻫﺬﻩ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻷردﻧﻴﻪ اﳍﺎﴰﻴﺔ. ﺗﻮﻟﺪ اﳌﻤﻠﻜﺔ
 ﺑﲔ اﻻﻧﺴﺠﺎم ﻋﻠﻰ اﻟﱵ ﲢﻤﻞ  اﻟﺘﺴﺎﻣﺢ ﻣﻔﻬﻮم ﲢﻤﻞ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻫﺬﻩ اﻟﺪول. ﳐﺘﻠﻒ ﻦﻣ ﻋﺎﳌﺎ ٢٥٥
 اﺟﺴﺮ  ﺗﻜﻮن أن ﳝﻜﻦ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ وﻫﺬﻩ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ، وﺣﺪة ﻟﺘﺤﻘﻴﻖ  اﻻﺧﺘﻼﻓﺎت ﺑﻌﻀﺎ وﺑﻌﻀﻬﺎ اﳌﺴﻠﻤﲔ
  .ﻫﺐااﳌﺬ ﻣﻦ ﻣﺘﻨﻮﻋﺔ ﳎﻤﻮﻋﺔ ﰲ
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